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Abstrack

Thisresearch was conducted in Guwosarivillage, Kembang Putihan,and Kentolan
Lor hamlets of Bantul Yogyakarta. It aims to determine the effectiveness of the
training on organizational communication and its impact on the management
of Karang Taruna in Guwosari Village, Kembang Putihan, and Kentolan Lor
Hamlet. The subjects of this study were 21 youths in the three areas. The level of
effectiveness is measured using the effectiveness test of training from Simamora
(2006). The finding of this study shows that there is no significant changing
occurs in the behaviour of the youths from the three areas as the result of the
training on organizational communication they have attended.
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Abstrak

Penelitian ini dilakukan di Desa Guwosari, Kembang Putihan, dan Kentolan Lor
di Bantul Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan efektivitas dari
pelatihan komunikasi organisasi dan dampaknya pada pengelolaan organisasi
Karang Taruna di Desa Guwosari, Kembang Putihan, dan Dusun Kentolan
Lor. Subjek penelitian ini adalah 21 pemuda di tiga desa tersebut. Tingkat
efektivitasnya diukur menggunakan uji efektivitas pelatihan dari Simamora
(2006). Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada perubahan
yang signifikan yang terjadi pada kebiasaan komunikasi dari organisasi pemuda
dari tiga desa tersebut yang dihasilkan dari pelatihan komunikasi organisasi
yang mereka hadiri.

Kata Kunci: Karang Taruna; Organisasi Pemuda; Pelatihan Komunikasi.
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I. Pendahuluan

Sebuah desa dapat berkembang tidak terlepas oleh peranan generasi muda.
Peran generasi muda sangat vital dalam proses pembangunan sebuah desa. Kegiatan
dan kelembagaan desa dapat dijadikan sebagai media yang efektif untuk dapat

berkumpul, berbagi informasi dan membuat kreativitas.

Namun dalam membangun desa memungkinkan munculnya permasalahan
yang bedampak pada adat istiadat maupun budaya desa. Kultur desa masih seringkali
membuat pemuda desa merasa minder dan acuh untuk berpartisipasi dalam mem-
bangun desa. Hal ini juga terjadi di Dusun Kembang Putihan dan Kentolan Lor Desa
Guwosari Bantul. Tidak sedikit pemuda yang kurang berperan aktif dalam kegiatan
yang ada di desa.

Adanya kasus tersebut dapat menimbulkan permasalahan dalam proses
berkembangnya generasi muda. Oleh karena itu, diperlukan suatu wadah untuk
membina dan mengarahkan generasi muda di desa. Salah satu pembinaan dan
pengembangan generasi muda yaitu melalui organiasi pemuda atau karang taruna.
Adanya organisasi tersebut dimaksudkan dapat menjadi wadah penempatan diri para
pemuda dalam rangka persiapan memasuki kehidupan di tengah-tengah masyarakat,

dan juga sebagai wadah komunikasi antar generasi muda di desa.

Karang taruna merupakan salah satu organisasi pemuda yang memiliki misi
untuk membina pemuda khususnya di pedesaan. Sedangkan visi karang taruna adalah
sebagai wadah pembinaan dan pengembangan kretivitas generasi muda untuk menjalin
persaudaraan dan kebersamaan menjadi mitra organisasi lembaga, baik kepemudaan
maupun pemerintah. Dalam bidang kesejahteraan sosial, karang taruna sebagai
organisasi sosial masyarakat di pedesaan memiliki fungsi dan peranan untuk dapat
menyalurkan dan menggerakkan peran serta generasi muda dalam pembangunan
pedesaan (Arif &Adi, 2014).

Akan tetapi dari pengamatan peneliti di dua Dusun tersebut masih sedikit
dijumpai pemuda pemudi yang tertarik dan berpartisipasi aktif dalam karang taruna
pedesaan. Hal ini disebabkan karang taruna belum mampu memberikan kegiatan yang
menarik sebagai wadah pegembangan kreativitas pemuda desa. Adanya hambatan
tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya masalah internal yaitu
pengurus jarang menghadiri rapat yang berdampak pada kurang adanya komunikasi
dan kerjasama antar pengurus dan anggota karang taruna. Masalah tersebut berakibat

menghambat jalannya kegiatan-kegiatan yang direncanakan oleh karang taruna.

Adanya permasalahan tersebut tentunya menjadi penghambat bagi berjalannya

sebuah organisasi. Namun dalam masalah kepedulian sosial, partisipasi aktif pemuda
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pemudi desa tergolong baik. Seperti halnya saat ada gotong royong warga desa yang
melibatkan generasi muda, tidak sedikit pemuda-pemudi yang berpartisipasi aktif
dalam kegiatan tersebut. Hal ini selaras dengan Hidayatullah (2016) yang menyatakan
bahwa karang taruna secara eksplisit merupakan wadah pembinaan dan pengembangan
generasi muda yang betujuan untuk mewujudkan generasi muda yang aktif dalam

pembangunan nasional maupun pembangunan sosial.

Dalam mewujudkan pembangunan nasional dan pembangunan sosial diperlu-
kan suatu komunikasi organisasi yang tertata dengan baik di dalam karang taruna.
Secara umum proses dan tahapan yang harus dilalui dalam komunikasi organisasi
yaitu attention, comprehension, acceptance as true, dan retention. Komunikasi organisasi
dapat dijadikan sebagai proses menciptakan atau saling menukar pesan dalam satu
jaringan hubungan yang saling tergantung satu sama lain untuk mengatasi perubahan

lingkungan yang tidak pasti (Goldhaber, dalam Furqon 2016).
Littlejohn, dalam Farihanto (2016) mengungkapkan bahwa komunikasi adalah

sebuah alat bantu atau media berorganisasi. Komunikasi organisasi dapat dilakukan
secara vertikal maupun horizontal antar anggota organisasi. Komunikasi formal
maupun sosial perlu dilakukan didalam internal organisasi maupun eksternal organisasi.
Komunikasi organisasi tidak hanya menyangkut pengiriman dan penerimaan pesan
antara elemen-elemen organisasi tetapi juga hubungan dengan elemen-elemen

lingkungan luar organisasi.

Pada beberapa penelitian, pelatihan komunikasi efektif dalam menyelesaikan
permasalahan organisasi. Hutagalung, 2018 mengungkapkan bahwa pelatihan komu-
nikasi antar pribadi yang di lakukan di komunitas ibu - ibu PKK dapat meningkatkan
kinerja organisasi PKK. Dengan demikian diperlukan adanya pelatihan komunikasi
organisasi untuk menunjang keberlangsungan dinamika organisasi dalam karang
taruna tersebut. Diharapkkan keberadaan komunikasi dalam organisasi mampu
membuat seseorang dapat membedakan dua hal yaitu : bagaimana para anggota bekerja
sebagai seorang organisatoris, dan bagaimana operasi jaringan kerja yang mengaitkan

mereka satu sama lain.

Dalam perspektif Siregar (2012) pelatihan komunikasi organisasi menjadi
penting dilakukan karena dalam organisasi komunikasi adalah jalan. Melalui
komunikasi orang-orang dapat mencari informasi dan mengembangkan sejumlah
kriteria untuk mendapatkan pekerjaan maupun jobdesk dengan jelas. Disamping itu,
komunikasi juga merupakan proses bagi anggota karang taruna dalam menentukan

sebuah pilihan yang praktis.

Berdasarkan uraian diatas penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas

pelatihan komunikasi organisasi terhadap manajemen organisasi Karang Taruna
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Dusun Kembang Putihan dan Kentolan Lor Desa Guwosari Bantul.

Kerangka konseptual dapat dijelaskan bahwa pemuda merupakan warga negara
Indonesia yang memasuki periode penting pertumbuhan dan perkembangan yang
berusia 16 - 30 tahun (Sawitri, 2014). Sejak revolusi kemerdekaan, pemuda sering
dikaitkan dengan dimensi politik. Pemuda adalah kelompok umur tertentu (15-40
tahun) yang menghabiskan sebagian besar waktunya dalam kegiatan yang sifatnya

politis (Anclerson, dalam Sudibyo 2013).
Menurut Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2009 pasal 19 pemuda bertaggung

jawab dalam pembangunan nasional, hal ini bertujuan untuk :

a. Menjaga Pancasila sebagai ideologi negara

o

Menjaga tetap tegak dan utuhnya Negara Kesatuan Republik Indonesia

Memperkukuh persatuan dan kesatuan bangsa

Ao

Melaksanakan konstitusi, demokrasi, dan tegaknya hukum

o

Meningkatkan kecerdasan dan kesejahteraan masyarakat

[}

Meningkatkan ketahanan budaya nasional

g. Meningkatkan daya saing dan kemandirian ekonomi bangsa

Kemudian organisasi adalah unit sosial yang secara sengaja didirikan untuk
jangka waktu yang relative lama, beranggotakan dua orang atau lebih yang bekerja
bersama-sama dan terkoordinasi, mempunyai pola kerja tertentu, serta didirikan
untuk mencapai tujuan bersama atau satu set tjuan yang telah ditentukan sebelumnya
(Robbins, dalam Sobirin 2018). Organisasi sebagai suatu sistem perserikatan formal,
berstruktur, dan terkoordinasi dari sekelompok orang yang bekerja sama dalam

mencapai tertentu (Hasibuan, dalam Priyono 2014).

Cahyani (dalam Susilawati, 2017) mengemukakan bahwa suatu organisasi harus

memuat empat unsur utama, yaitu :

a. Goals oriented yang berarti suatu organisasi selalu berorientasi kepada pencapaian

sasaran.
b. Psychosocial system, yaitu adanya hubungan antar individu dalam kelompok.
c. Structured activities, yaitu orang yang bekerjasama dalam hubungan yang berpola.
d. Technological system, yaitu anggota organisasi menggunakan pengetahuan dan
teknologi dalam melakukan kegiatan.
Sobirin (2018) mengungkapkan bahwa organisasi terbagi menjadi dua dimensi
yaitu dimensi struktural dan dimensi kontekstual.

a. Dimensi struktural adalah karakter organisasi yang bersumber pada sisi internal

organisasi, seperti tingkat formalitas organisasi, kompleksitas organisasi, hierarki
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organisasi, dan sebagainya. Elemen-elemen ini merupakan karakteristik organisasi
dan menjadi dasar untuk menilai organisasi serta membandingkan satu organisasi

dengan organisasi lainnya.

b. Dimensi kontekstual merupakan karakteristik organisasi secara menyeluruh yang
ditentukan oleh ukuran (besar/kecilnya) organisasi, teknologi yang digunakan,
lingkungan organisasi, tujuan, dan budayanya. Dimensi dimensi kontekstual ini
menjadi faktor penentu bagi keberadaan sebuah organisasi secara menyeluruh dan

berpengaruh terhadap dimensi struktural organisasi.

Dalam mencapai tujuan organisasi yang baik diperlukan suatu efektifitas
organisasi. Efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target
(kuantitas, kualitas, dan waktu) telah tercapai. Semakin besar persentase yang dicapai,
maka semakin tinggi efektivitasnya (Hidayat, dalam Amir 2015). Efektifitas organisasi
adalah tingkat sejauh mana suatu organisasi yang merupakan sistem sosial, dengan
segala sumber daya dan sarana tertentu yang tersedia memenuhi tujuan-tujuannya
tanpa pemborosan dengan menghindari ketegangan yang tidak perlu diantara anggota-
anggotanya (Dyah, 2016). Setiap pekerjaan yang efektif belum tentu efisien, karena
hasil dapat tercapai apabila dengan penghamburan tenaga dan waktu (Ling Gie, dalam
Supardi 2018).

Beberapa hal yang harus diperhatikan untuk meningkatkan efektivitas organi-

sasi, menurut Susilawati (2017) yaitu:

a. Menyediakan kesempatan untuk pelatihan dan pembelajaran berdasarkan aturan

yang jelas secara berkesinambungan.

b. Penyebaran informasi yang benar secara terbuka dan proposional sesuai peran dan

status.
c. Menghubungkan kompensasi, insentif dengan kerja.
d. Mendorong kemitraan antar bagian.

Menerima dan menghormati perbedaan yang ada di dalam organisasi.
f. Menjadi pendengar yang baik

Steers (dalam Kiwang, 2015) mengemukakan ada empat rangkaian variabel yang
memiliki pengaruh utama atas efektivitas organisasi, yaitu: karakteristik organisasi,
karakteristik lingkungan, karakteristik pekerja, kebijakan dan praktik manajemen.
Kebijakan dan praktik manajemen terdiri atas enam elemen penting yaitu: i) penetapan
tujuan strategis, ii) pencarian dan pemanfaatan sumber daya, iii) lingkungan prestasi,
iv) proses komunikasi, v) kepemimpinan dan pengambilan keputusan, vi) adaptasi dan

dan inovasi organisasi.
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Sedangkan Karang Tarunaadalah wadah atau wahana pembinaan generasimuda,
untuk dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan potensi dan kemampuannya.
Menurut Hidayatullah (2011) Karang taruna adalah suatu organisasi kepemudaan
yang ada di Indonesia dan merupakan sebuah wadah atau tempat pengembangan jiwa
sosial generasi muda. Wenti (2013) berpendapat bahwa karang taruna adalah suatu
organisasi kepemudaan yang ada di Indonesia dan merupakan sebuah wadah tempat
pengembangan jiwa sosial generasi muda. Karang Taruna tumbuh atas kesadaran dan
rasa tanggung jawab sosial dari masyarakat dan untuk masyarakat, khususnya generasi
muda yang ada di suatu wilayah desa, kelurahan atau komunitas sosial yang sederajat

yang bergerak pada bidang - bidang kesejahteraan sosial.

Riyadi berpendapat bahwa Karang Taruna adalah organisasi non pemerintah
dalam arti organisasi kemasyarakatan yang memiliki misi untuk dapat membina dan
mengembangkan potensi pemuda sehingga dapat tercipta pemuda yang memiliki
potensi, kepribadian yang baik serta tanggap terhadap masalah-masalah sosial yang

tumbuh dalam masyarakat dimana mereka berada. (Sawitri, 2014)

Karang Taruna dimaksudkan sebagai wadah untuk menampung aspirasi
masyarakat, khususnya generasi muda dalam rangka mewujudkan rasa kesadaran
dan tanggung jawab sosial terhadap masyarakat pada umumnya. Tujuannya tidak lain
adalah terwujudnya kesejahteraan sosial yang semakin meningkat bagi generasi muda
di Desa/Kelurahan yang memungkinkan pelaksanaan fungsionalnya sebagai manusia
pembangunan yang mampu mengatasi masalah kesejahteraan sosial di lingkungannya

melalui usaha-usaha pencegahan, pelayanan dan pengembangan sosial (Kurniati, 2016).

II. Metode Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah pemuda pemudi di Dusun Kembang Putihan
dan Kentolar Lor Desa Guwosari Bantul dengan kriteria sudah tergabung secara resmi
dalam karang taruna kentolan lor dan kembang putihan. Peserta pelatihan berjumlah

21 orang terdiri dari karang taruna kembang putihan dan kentolan lor.

Alat Ukur dalam penelitian digunakan Untuk mengukur efektifitas pelatihan
komuniksi organisasi peneliti menggunakan teori Simamora (2006) yang memiliki 4

aspek yaitu reaksi, pembelajaran, perilaku, dan hasil.

Kemudian Proses penggalian data di lakukan dengan metode PAR (participatory
action research). PAR adalah metode penelitian qualitative yang merupakan kumpulan
sistematis dan analisis data untuk tujuan mengambil tindakan dan membuat perubahan

dengan menghasilkan pengetahuan praktis (MacDonald 2012).
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Berdasar pada assessment yang telah di lakukan, ditemukan permasalahan
tentang manajemen organisasi di karang taruna dusun kentolan lor dan kembang
putihan, desa Guwosari kecamatan Pajangan, kabupaten Bantul. Pemecahan masalah
yang dilakukan adalah pelatihan komunikasi organisasi pada karang taruna kentolan
lor dan kembang putihan. Metode dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah
partisipasi aktif dengan tahapan-tahapan kegiatan yang dilaksanakan adalah sebagai
berikut :

1. Pelatihan komunikasi organisasi (Psikoedukasi dan Focus Grup Discussion)
2. Pendampingan dalam pembuatan program kerja yang tepat sasaran.

3. Pengukuran keefektifan penelitian menurut Simamora (2006) meliputi reaksi,

pembelajaran, perilaku, dan hasil.

II1.Hasil Dan Pembahasan

Data hasil penelitian yang didapat dari lapangan menunjukkan bahwa
berdasarkan pada hasil pelatihan yang telah dilakukan pada pemuda karang taruna
dusun Kembang Putihan dan Kentolan lor selama dua pertemuan mendapatkan hasil

sebagai berikut

A. Pertemuan Pertama

Pertemuan pertama yaitu pemberian materi (psikoedukasi) terkait komunikasi
organisasi dan focus group discussion (FGD) yang disampaikan oleh fasilitator ahli.
Landasan teori yang digunakan dalam penyampaian psikoedukasi tersebut yakni teori
komunikasi organisasi dari Amitai Atzioni.

Materi yang disampaikan terkait 4 hal pendekatan kemanusiaan, yaitu :
Mindset (Pola Pikir)
Attitude (Sikap-Karakter)
Skill (Kecakapan)

Ll

Knowledge (Pengetahuan)

Sesi pertama yakni penanaman mindset tentang pentingnya organisasi pada
diri anggota. Sesi ini berlangsung hingga anggota memiliki pengetahuan tentang
komunikasi organisasi. Tahapan yang harus dilalui dalam komunikasi organisasi
yaitu attention, comprehension, acceptance as true, dan retention. Tahap tersebut
disampaikan oleh fasilitator dengan model presentasi dan dilanjutkan dengan focus
group discussion sehingga peserta dapat memahami materi secara mendalam agar

mampu mengaplikasikannya.
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Berdasarkan penelitian sebelumnya yang menerapkan pelatihan komunikasi
pada organisasi oleh Hutangulung (2018) dengan judul “Peran Komunikasi Antar
Pribadi Pada Konflik Organisasi”, menyimpulkan bahwa fungsi komunikasi dalam
organisasi merupakan sarana untuk memodifikasi perilaku, memengaruhi perubahan,
menyampaikan informasi,dan untuk mencapai tujuan. Dengan tercapainya pemahaman
tentang komunikasi organisasi, maka masalah terkait kurangnya komunikasi dan
partisipasi pada anggota karang taruna akan terselesaikan. Begitupula pada penelitian
yang dilakukan oleh Setiyawati (2018) tentang pengaruh pelatihan komunikasi
interpersonal yang dilakukan pada divisi food and beverage product hotel bintang
lima Yogyakarta. Dalam penelitian tersebut pelatihan yang dilakukan menghasilkan
adanya peningkatan pada empat dimensi kohesifitas kelompok yaitu kelompok tugas,
kelompok sosial, ketertarikan individu pada kelompok tugas dan ketertarikan individu
pada kelompok sosial dengan nilai sig = 0.000.

Dalam penelitian tentang efektivitas komunikasi interpersonal untuk mening-
katkan komitmen organisasi menghasilkan bahwa komunikasi interpersonal efektif da-

lam meningkatkan komitmen organisasi dengan nilai F = 0.025 P < 0.05 (Oktaria, 2013).

Dari hasil wawancara untuk menguji keefektifan pelatihan komunikasi pada
pertemuan pertama, menunjukkan bahwa pelatihan tersebut kurang efektif untuk
meningkatkan manajemen organisasi pada karang taruna di dua dusun tersebut. Hal
ini dibuktikan dengan belum adanya partisipasi aktif anggota karang taruna yang telah

mengikuti pelatihan untuk mengikuti kegiatan rapat.

B. Pertemuan kedua

Dalam pertemuan kedua peneliti menerapkan metode kanvas komunitas untuk
menyusun program kerja sesuai dengan manfaat dan tujuan organisasi. Metode kanvas
komunitas yaitu metode pengembangan organisasi dengan mengutamakan manfaat
dan pengguna organisasi bagi anggota maupun masyarakat. Pelaksanaan metode kanvas
ini didasarkan pada permasalahan organisasi, yaitu belum adanya program kerja yang

dapat menarik minat para pemuda pemudi dusun kentolan lor dan kembang putihan.
Oleh karena itu dalam pertemuan kedua ini peneliti melakukan kanvas

komunitas dengan tata cara:

1. Peneliti memberikan materi tentang kanvas komunitas

2. Masing-masing individu menuliskan model kanvas komunitas untuk didiskusikan
dalam kelompok

3. Setelah mendiskusikan dalam kelompok peneliti mengarahkan pemuda karang
taruna untuk mengaplikasikan materi kanvas komunitas dalam pembuatan proker

organisasi
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Berdasarkan hasil kanvas komunitas pemuda karang taruna sudah mampu
merancang program kerja yang sesuai dengan tujuan dan manfaat organisasi. Sesuai
dengan empat aspek efektivitas yang dikemukakan Simamora (2015), yaitu reaksi,
pembelajaran, perilaku, dan hasil, pelataihan komunikasi yang dilakukan pada pemuda
pemudi karang taruna belum mendapatkan hasil yang efektif. Hal ini didapat dari hasil
wawancara bahwa belum ada perubahan perilaku pada pemuda yang telah mengikuti
pelatihan. Perilaku tersebut adalah belum bertambahnya pemuda yang aktif, maupun

datang pada rapat pemuda.

IV. Simpulan

Penelitian komunikasi organisasi yang di lakukan pada pemuda pemudi karang
taruna di dusun Kentolan Lor dan Kembang Putihan belum memperoleh hasil yang
signifikan. Hasil ini diperoleh dari pengukuran menggunakan wawancara berdasarkan
aspek efektifitas pelatihan dari Simamora (2006). Kendala ini disebabkan oleh beberapa
hal yaitu kurangnya partisipan yang mengikuti pelatihan komunikasi organisasi dan

kurangnya kedalaman materi yang disampaikan.

Terdapat kekurangan dari pelatihan ini yaitu kurang matangnya konsep
pelatihan, alat ukur yang kurang sesuai untuk mengukur efektifitas pelatihan, jumlah
peserta pelatihan yang tidak memenuhi target pada kedua belah dusun, kesalahan teknis
dalam pembagian kelompok pada saat FGD ( focus group discussion) seharusnya setiap
karang taruna di kumpulkan sesuai dengan dusunnya masing-masing. Oleh karena
itu penyelenggara didalam melaksanakan pelatian yang efektif perlu memperbanyak
dalam membaca literatur yang terkait sehingga bisa membuat konsep pelatihan yang
tepat. Perlu menggunakan alat ukur yang tepat sehinnga dapat diukur dengan jelas dan
sebelum memulai pelatihan penyelenggara dapat memastikan teknis sehingga dalam

pelaksanaannya dapat lebih matang.
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